BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eimbingan Karir sebagai salah satu bidang bimbingan,
memiliki fungsi dan peranan yang strategis dalam upaya 6™
nyiapkan individu bagi peranannya d4i masa datang. Melalui
layanan bimbingan karir individu diharapkan mampu membentuk
identitas karir, merencanakan masa depang membentuk pola
pikir, serta mengenal keterampilan, kemamplar, dan ainatnya
yarng kesemuanya itu mengacu pada satu tujuan agar individu
dapat mencapai tugas—tugas perkembangan karir secara optimal
yang akhirnya mampu membuat dan mengambil keputusan karir
secara tepat.

Kemampuan individua dalam membuat dan mengambil
keputusan secara tepat pada gilirannya akan melahirkan satu
kepuasan pada diri individu dan memperlancar individu dalam
meniti kehidupan mendatang yang lebih kompleks. Sebaliknya,
retidakberhasilan individu.dalam mengambil keputusan vyang
tepat pada saat ini akan melahirkan sejumlah hambatan untuk
pencapaian tugas—tugas perkembangan karir selaniutnya.

Fetidakberhasilan individu dalam mengambil keputusan
karirnya, pada dasarnya tidak terlepas dari tugas—tugas per—
tembangan kariv yang harus diselesaikan oleh siswa secara
sehat dan optimal. Hal tersebut senada dengan hasil temuan

penelitian Syamsu vusuf (1998) di beberapa SHK di Jawa Barat
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yang mengatakan bahwa sebagian besar pPara siswa SHME  belum
menCapal tugas—tugas perkembangar karirnya secara optimal,
dalam arti sikap dan prilakunya belum sepenuhinya sesuai
dengan kondisi yang diharapkan (ideal). Fenomena ini diindi-—
kasikan dengan adanya diskontinuitas perkembangan, baik yang
berkenaan dengan adanya stagnasi peningkatan kualitas
prilaku, maupun kesenjangan antara prilaku vyang diharapkan
dengan yang terjadi dalam kenyataan.

Terjadinya diskontinuitas perkembangan karir siswa SMK
tersebut, lebih lanjut Syamsu Yusuf {1988) menjelaskan
disebabkan oleh iklim atau atmospirnya lingkungan (keluarga,
sekolah, masyarakat) yang belum berfungsi secara optimal
sebagai ekologi perkembangan karir siswa {lingkungan be-—
lajarnya), yaitu memfasilitasi atau memberi peluang dan
kemudahan kepada siswa untuk belajar mengembangkan karirnya
sehingga menjadi dirinya yang akhirnya menjadi segrang yang
berkepribadian efektif dan mampu mengambil suatu keputusan
karir secara tepat.

Syamsu Yusuf (19?8),:iebih lanjut menjelaskan bahwa
program lavanan bimbingan dan konseling (termasuk di dalam—
nya layanarn timbingan karir) di sekolah vyang diharapkan mam—
Pu menciptakan iklim yang kondusif yang memfasilitasi bagi
perkembangan karir siswa, ternyata belum secara operasional
dalain keberlangsungannya masih mengalami hambatan, seperti
profesionalitas guru pembimbing dan manajerial (pengeiewan—

tahain legalitas ke dalam penataan operasiocnal).
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Siswa SHME dalam tugas perkembangan pervrsiapan dan pe-—
milihan karirnya sering kali dihadapkan kepada berbagai
masalah yang akhirnya menghambat untuk mengambil keputusan
karirnya secara tepat dan sesuai dengan vyang diharapkan.
Hasil penelitian Syamsu (1998) menunjiukkan bahwa sebagian
besar siswa SME masih bingung untuk memilih  pekerjaan  yang
sesuali dengan kemampuan dan minat sendiri; merasa cemas
untuk mendapat pekerjaan setelah tamat sekolah; dan belum
mempunyai pilihan perguruan tinggi, jika setelah tamat
sekolah tidak langsung masuk dunia kerja. Data hasil peneli—
tian tersebut menggambarkan bahwa para siswa SMK  belum
sepenuhnya mencapal tugas perkembangan karir. Mereka masih
ada yang kurang peduli terhadap informasi tentang dunia
kterja., bahkan paling menonjol adalah mereka masih bingung
unntuk memilih pekerjaan, dan merasa cemas untuk mendapat
peker jaarn.

Model bimbingan dan konseling vyang ditemukan oleh
Syamsu Yusuf (1998), merupakan representatif dari upaya pe-—
nataan lingkungan perkembéﬁgan atau belajar siswa. HModel
bimbingan dan konseling dengan pendekatan ekologis
{bimbingan ekologis) ini dirancang sebagai upaya untuk mem—
fasilitasi perkembangan karir siswa secara optimal, dan
mencegah terjadinya diskontinuitas perkembangan karir siswa.
Setelah teruji kelaikannya, baik secara rasional maupun
enpiris ternyata model ini terbukti telah memberi dampak

yvang positif terhadap peningkatan mutue layenan bimbingan.
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Feningkatan mutu ini ditunjukkan deingan = {1} berkembangnya
Wawasain dan sikap guru pembimbing dalam merata atay menge lo—
ia program layanan bimbingan yang berorientasi kepada per—
kembangan siswa; {(2) berkembangnya prilaku {(perncapaian tugas
tugas perrembangan karir) Siswa, maupun fasil penilaian pim—
pinarn sekolah, guru, dan guru pembimbing: (3) berkembangnya
Sikap positif siswa terhadap bimbingan dan kahseling; dan
{4) berkembangnya kepedulian para personel sekalah untuk
bekerja sebagai team work dalam melaksanakan program layvanan
bimbingan di sekolah. -

Fenomena—fenomena di atas menunjukkan bahwa layanan
Program bimbingan karir dilapangan masih belum optimal dan
belum dapat memberdayakan lingkungan perkembangan karir
siswa secara optimal. Untuk ity perlu adanya Upaya program
bimbingan karir yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan
Siswa dan dapat memberdayakan lingkungan ekalogis
perkembangan karir Siswa.

Model bimbingan ekologis yang dikembangkan oleh Syamsu
(1978} memberi dampak yéﬁg positif dalam perkembangan
bimbingan dan konseling secara umum, akan tetapi secara spe—
=iTik model tersebut belum menyentuh kepada layanan bimbing-—
an karir untuk membantu siswa dalam bimbingan perencanaan
individualnya, padahal model ini diprediksikan dapat diim—
plementasikan dalam Program layanan bimbingan karir dalam
Upaya membantu siswa SME  untuk mempersiapkan dan memilih

kariv. Untuk itu dalam penelitian ini lebih memfokuskan



Kepada isi layanan model bimbingan ekologis dalam bimbingan
perencanaan individual yang pada akhirnya ferwujud pengemn—
bangan suatu program bimbingan karir erologis yang aplikatif
dain kantributif terhadap perkembangan kariv siswa S5ME secara

aptimal.

B. Masalah Penelitian

Untuk memperjelas arah penelitian, persoalan pokok
yang akan diungkap difokuskan kepada telaah tentang
kemungkinan dapat tidaknya model bimbingan ekologis diterap-—
tan untuk mengembangkan layanan program bimbingan karir.
brntuk mengetahui dapat tidaknya temuan model bimbingan
ekologis ini diimplementasikan di SHKN 12 Bandung dalam
layanan program bimbingan karir, maka perlu dikaii tentang
hal—-hal berikut. (1) pencapaian tugas—tugas perkembangan
karir siswa SMKN 12 Bandung; (2) kondisi lingkungan ekologis
{keluarga, sekolah, masyarakat) siswa SMEN 12 Bandungy (3}
pelaksanaan program layanan aktual bimbingan karir bagi
siswa yang selama ini beriéngsung di SMKN 12 Bandung; (4)
faktor pendukung dan penghambat (sistem Support) dalam

implementasi model bimbingan ekologis.

€. Pertanyaan Penelitian
Untuk mengadakan analisis data hasil penelitian vyang
objektif dan valid, fokus permasalahan di atas dijabarbkan

pada sejumlah pertanyaan penelitian berikut ini.



i-. Sampal ke tarap mana pencapaian tugas—tugas perkembangan

2. Upaya apa saja yang dilakukan lingkungan ekologis
{sekalat, keluarga, masyarakat) dalam memban tu/mendukung
peEncapaian tugas—tugas perkembangan karir siswa SMEN 12
Bandung? |

3. Frogram layanan bimbingan karir apa yang telah dilaksana—
kan selama ini bagi siswa SMEN 12 Bandung?

4. Apa faktor—faktor penghambat atau pendukung (sistem
Support} dalam penerapan model bimbingan ekologis dalam
layanan bimbingan karir di SMKN 12 Bandung?

“. Berdasarkan model bimbingan ekologis vang telah dikem—
bangkan oleh Syamsyu (1998), layanan bimbingan karir apa
yang seyogyanya dilakukan untuk membantu pencapaian
tugas—tugas perkembangan karir siswa GMKN 172 Bandung,
sehingga mereka fmampu mencapai tugas perkembangan
karirnya secara optimal?

Dari telaah ini disusun program layanan bimbingan karir
bersama guru BP dan personel sekolah SHEN 12 Bandung untuk
meningkatkan efektivitas layanan bimbingan karir dalam upava
membantu pencaﬁaian tugas—tugas pErkembangan karir siswa SMEN

12 Banduing secara optimal.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan vang telah dirumuskan, pe-—

nelitian ini bertujuan menyusun  program layanan bimbingan



Karie dengan wenggunakan  madel bimbingan ekologisg Yy arig

dikembangkaﬁ oleh Syamsa (1993} . CRdapuan tuguar penelitian

lebih rinci adalah data Yang berkenaan dengar =

1. ﬁendeskripsikan tentang PEfCapaian tugas—tugas perkembang-
an karir siswa SHMEN 12 Bandung.

2. Mendeskripsikan tentang Upaya yang dilakukan cleh ling—

kungan ekologis dalaim memban tu pENCapaian tugas—tugas

perkembangan karir siswa SMEKN 12 Bandung.
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- Hendeskripsikan tentang layanan aktual bimbingan karir
Yang dilakukan selama ini di SHMEN 12 Bandung.

q. Hendeskripsikan tentang faktor—faktor pPenghambat atag
pendukung {berkenaan dengan sistem support) dalam
beEnerapan model bimbingan ekoclogis dalam layanan bimbingan
karir.

2. Merumuskan layanan—layanan bimbingan karir bersama guru
Pembimbing dan Personel sekolah lainnya dengan memper—
hatikan model bimbingan ekologis Yang dikembangkan aleh
Syamsu, dan kemudian enyusun  program layanan bimbingan
karir hipotetik.

o. Menemukan fumusan program "akhie® bimbingan karie dengan

peEndekatan model} bimbingan ekclogis, hasil uji lapangan

secara kolaboratisf di sekalah.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian in; diharapkan mempunyai beberapa

manftaat untuk :
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Fengembangaan konsep pendekatan layanan program bimbingan
arice vyang lebib terstruktue dan sistematis yang her-—
dasarkan kepada upaya memfasilitasi siswa SHK dalam
mengembangkarn tugas—tugas perkembangan karirnya melalui
pendekatan ekologis.

Penemuan dasar konseptual bagi pengembangan program
layanan bimbingan karir.

Sebagai pedoman bagi guru pembimbing dalam melaksanakan
layanan program bimbingan karie Yang sesuai dengan ke-—
butuhan perkembangan karir dan lingkungan ekologis siswa.
Sebagai alternatif program lavanan bimbingan karie yang
dapat diterapkan oleh guru pembimbing, dalam rangka mem—

fasilitasi perkembangan karir siswa.

Metode Penelitian

Metode penelitian vyang digunakan adalah collaborative

action research. Carr & Kemmis (1988) dalam Rochman (1997},

merumuskan penelitian tindakan sebagai berikut:

=
o

Penelitian tindakan (Action Research) adalah suatu
bentuk penelaahan atau inkuiri melalui refleksi diri
vang dilakukan cleh peserta  kegiatan pendidikan ter—
tentu {(misalnya guru, siswa dan atau ktepala sekolah
dalam situss=i sosial {termasuk pendidikan) untuk mem—
pErbaiki casionalutas dan kebenaran serta keabsahan
diri{a} praktekb—praktek sosial atau kependidikan yang
mereka lakukan sendiri, (b) pemahaman mereka mengenai
praktek—praktelk tersebut, dan (c) situasi kelembagaan
tempat praktek—praktek itu dilaksanakan.

.,,_
-
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kolaborasi dalam penelitian ini adalah suatu kerja sama

1lety dirancang sendiri. Peneliti berada di lapangan sejak
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awal pencliitian darn bersama—sama dengarn melaksanakan
penelitian dan menganalisis kesenjangan serta meENyusun  prog-—

ram hipotetik van sesuai  dengan erkembangarn Larir siswa
g

Agar lebih jelasnya pelaksanaan penelitian ini, dapat
ditetapkan langkah berikuat ini.
1. Langkah penelitian

a. Melakukan observasi untuk melihat kondisi ocbhijektif
dengan memctret rarakteristik tugas perkembangan karir
siswa S5MK. Untuk mengungkap Earakteristik peirkembangan
karir ini penulis menggunakan ‘teknik ocbservasi dan
penyebaran daftar isian kuesioner pada siswa SHEK.

b. Mengunghkap lingkungan ekologis {sekolah, keluarga,
masyarakat) dalam membantu pencapaian tugas
perkembangan karir siswa melalui alat daftar isian
kuesioner pada siswa SMK.

€. Mengungkap program aktual layanan bimbingan karir yang
dilakukan selama ini melalui daftar isian kuesioner
pada guru pelajaran;.guru pembimbingdan wawancara pada
pimpinan sekalah.

d. Mengungkap kendala—kendala (penghambat ) yang dihadapi
guru BP dalam melaksanakan layanan bimbingan karir pada
Siswa SME. Data ini diungkap dengan menggunakan teknik
Wawancara dengan mengguanakan pedoman wawancara.

e. Mengungkap aspek—aspek dukungan sistem (faktor pen—

dukung) dalaam lavanan bimbingan karir di SHEN 12



Banmdung , yaiig perlg diperbaiki untuk MENerapkan
bimbingan karir. Kegiatan ini dilakukan dengaﬁ merg—
gunakan pedoman wawancara yang dilakukan terhadap guru
pelajaran, guru BF, dan kepala sekaolah.

Mengungkap kelengkapan sarana dan prasarana dalam
mendukung layanan bimbingan karir di SHMEN 12 Bandung.
Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan observasi.
Mengungkap layanan bimbingan karir Yang seyogyanya
dilakukan untuk membantu tugas perkembangan karir siswa
SME. Kegiatan indi dilakukan cleh peneliti bersama—sama
guru pembimbing dan personel sekolah lainnva, sehingga
diketahui ketidakcocokan antara program idexl dengan

program aktual.

Tehknik pengumpulan data

Tehknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

adalah:

Urtuk mengungkap perkembangan karir siswa SHK  adalah
dengan tehknik kuesioner (daftar isian kuesioner).
Unituk mengungkap Aiingkungan ekoclogis adalah dengan
meEnggunakan tehknik kuesioner {daftar isian kuesioner) .
Untuk mengungkap program layanan aktual bimbingan karir
adalah melalui kuesioner (daftar isian) kepada guru
pembimbing, guru pelajaran dan tehknik wawancara dengan
tepala sekolah.

Untuk mengungkap kendala—kendala yang dihadapi oleh

guru  BF  dalam melaksanakan bimbingan karir adzlah



Wawancacra dengan menggunakan pedaoman wawancara.

€. Untuk mengungkap aspek-—aspek ﬁukungan sistem yang perliu
dipEFbaiki adalah tehknik wawancara dengan menggunakan
pedoman wawanCara yang dilagukan pada guru dan  kepala
sekolabh.

. Untuk mengungkap sarana dan prasarana yang ada dalam
layanan bimbingan karir di SMKN 12 PBandung adalah
dengan teknik observasi dengan menggunakan pedoman
observasi.

g. Untuk mengungkap layanan bimbingan karir yang seyog-—
yanya dilakukan untuk membantu pencapaian tugas-tugas

- perkembangan karir siswa SMK adalah dengan membanding-—
kan program ideal dan program aktual dengan memper—
hatikan karakyeristik perkembangan karir siswa dan
lingkungan ekologinya.

Tehknik analisis data

Tehknik vyang digunakan untuk menganalisis data dalam

penelitian ini adalah:

a. Untuk tugas-tugas perkembangan karir vyang dicapai oleh
siswa SMK adalah dengan mengolah data berdasarkan hasil
isian  kuesioner éiswa, vyang kemudian dioclabh dalam
bentuk skoring/persentase dan selanjutnya ditafsirkan
secara mendalam dalam gentuk deskripsi.

b. Untuk menganalisis lingkungan ekologis dalam membantu
pencapaian tugas perkembangan karir siswa SMK adalah

dengan mengolah data berdasarkan hasil isian kuesioner



S1SWaE . yang kemudian diolah dalam bentuk skoring

U

ety dan selanjutnya ditafsirkan dalam bentuk

o~

ger
deskripsi.

Data ‘tentang layanan aktual bimbingan karir yéng
dilakukan selama adalah dengan wmengolah hasil  isian
kuesioner dari guru pembimbing, guru pelajaran, ke

alam bentuk skoring dan ditasirkan dalam bentuk

CL

deskripsi.

Data tentang faktor—faktor penghambat dan pendukung
{(sistem support) dalam pelaksanaan layanan bimbingan
karir adalah dengan mendeskripsikan Jawaban guru
pembimbing, guru pelajaran, dan pimpicnan sekolah
berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti.

Data tentang sarana dan prasana dalam layanan bimbingan
karir di SMEN 12 Bandung adalagh dengan mendekripsikan
hasil ocbsevasi lapangan yang dilakukan peneliti.

Untuk menentukkan layanan program bimbingan karir vyang
sesual dengan karakteristik perkembangan karir siswa
SMK dan lingkungan ekologis adalah dengan wmelakukan
verja sama antara guru pembimbing , personel sekolah,
dan peneliti dengaﬁ. memperhatikan madel bimbingan
ekologis yang dikembangkan oleh Yusuf (1998}, dalam
Sentuk program bimbingan karir hipotetik.

Untuk merumuskan program bimbingan karir akhir, adalah
dengan meEnyusun rencana kegiatan uii lapangan di

sekolah dan mengimplementasikan atau melaksanakan uji



adala
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iapangan pirogram bimbingan karir hipotetik ¥Yang telah
dirumuskan

Setelah uji lapangan Yyang menghasilkan suatu  praogram
bimbingan Kariy ekolagig Yang sudah teruji kelaikannya
iangkah selanjutnya Mensosialisasikan Program tersebut
tepada sekolah—seknlah kejuruan sebagai paya untuk
memberikan masukan padg petugas—petugas BF dalam
mel aksanakan lavanan kariv terhadap Siswa dengan mem—

berdayakan lingkungan ekologis disekitar SiSWa.

H. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek Penelitian dalam pPenelitian inj

bz

1. Kepala sekolah, masalah vang akan diungkap adalah berke -

naan dengan faktor—-faktor penghambat dan Pendukung (gig—

tem support} dalam layanan aktual bimbingan karir di SMEKN

iz

Bandung. Guru pelajaran, masalah ya&ng akan diuvngkap

berkenaan dengan faktor Penghambat dan pendukung (sistem

Support) dalam layanan aktual bimbingan karir di SMi?

Guru pembimbing {(BF)}, masalah yang akan diungkap berkenaan

el

ehgan pelaksanaan layanan aktusal bimbingan kKarir yarg

ama ini di SMk7?

Siswa SMEN 1z Bandung, masalah yang akan diungkap

berkenaan dengan PeENCapalan tugas—tugas perkembangan Kariv

dan Iingkungan ekologig Perkembangan karir siswa.








